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ABSTRACT 

Based on the research, many students have difficulty understanding the material 
during the learning process so that they often act passively, which means that 
learning activities do not involve an active response to the material. Students say 
that the Pancasila Education material is difficult to understand and requires 
repetition. The limited time of the lecture method does not allow for complete 
repetition, so with the existence of interesting educational resources and the ability 
to divert students' attention to the topic to be discussed. Can adjust the media to the 
material to be taught. The purpose of this study was to determine the use and 
influence of the use of audio-visual media on the learning outcomes of Pancasila 
Education for grade V students of UPT SPF SD Inpres Borong. This study used a 
quantitative experimental research method, a type of pre-Experimental design, a 
One group pretest-postpest design. The research sample was 30 students of UPT 
SPF SD Inpres Borong Makassar. The research instruments were observation 
sheets, tests, questionnaires and documentation. Based on the results of the 
descriptive statistical analysis of student learning outcomes before using audio-
visual media, the average Pretest value was 74.50% in the low category. After using 
audio-visual media, the average Posttest value was 90.50% in the high category. 
And inferential statistical analysis using paired sample t-test with SPSS showed that 
the sig. (2-tail) value obtained 0.001 which indicates that 0.001 <0.05 or in other 
words the null hypothesis 𝐻0 is rejected and the alternative hypothesis (𝐻1) is 
accepted. This means that there is an influence of the use of audio-visual media on 
the learning outcomes of Pancasila Education. Based on the results of the study, it 
can be concluded that there is an influence of the use of audio-visual media on the 
learning outcomes of Pancasila Education of class V students of UPT SPF SD 
Inpres Borong Makassar. 

Keywords: Learning Outcomes; Audio Visual Learning Media; Pancasila Education 

ABSTRAK 

Berdasarkan penelitian banyak siswa mengalami kesulitan memahami materi 
selama proses pembelajaran sehingga mereka sering bersikap pasif yang berarti 
aktivitas pembelajaran tidak melibatkan respon aktif terhadap materi. Peserta didik 
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mengatakan materi Pendidikan Pancasila sulit dipahami dan memerlukan 
pengulangan. Keterbatasan waktu metode ceramah tidak memungkinkan 
pengulangan secara menyeluruh sehingga dengan adanya sumber pendidikan 
yang menarik dan memiliki kemampuan untuk mengalihkan perhatian siswa ke topik 
yang akan dibahas. Dapat menyesuaikan media dengan materi yang akan 
diajarkan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan dan pengaruh 
penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa 
kelas V UPT SPF SD Inpres Borong. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
eksperimen pendekatan kuantitatif, jenis pre-Experimental design rancangan One 
group pretest-postpest design. Sampel penelitian siswa kelas V jumlah 30 siswa 
UPT SPF SD Inpres Borong Makassar. Instrumen penelitian adalah lembar 
observasi, tes, angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif hasil belajar siswa sebelum menggunakan media audio visual diperoleh 
nilai rata-rata Pretest yaitu 74,50% pada kategori rendah. Setelah menggunakan 
media audio visual nilai rata-rata Postest yaitu 90,50% berada pada kategori tinggi. 
Dan analisis statistik inferensial dengan menggunkan uji paired sampel t-test 
dengan bantuan SPSS menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailet) memperoleh 0,001 
yang menunjukkan bahwa 0,001 < 0,05 atau dengan kata lain hipotesisi nol 𝐻0 
ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻1) diterima. Berarti terdapat pengaruh penggunaan 
media audio visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila.Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media audio 
visual terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V UPT SPF SD 
Inpres Borong Makassar. 

Kata Kunci: Hasil Belajar ; Media Pembelajaran Audio Visual; Pendidikan 
Pancasila 
 
A. Pendahuluan  

Menurut Maharani dkk. (2024:67-

72) bahwa dunia pendidikan terus 

berkembang dan mengalami 

perubahan. Menurut Fauziyyah 

dkk., (2024:13-21) bahwa 

Pendidikan adalah upaya 

sistematis untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang 

mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dan 

kreatif dalam mencapai potensi 

mereka. 

 Di sekolah dasar menurut 

Aisy dkk., (2022:164-172) bahwa, 

tujuan pendidikan 

kewarganegaraan adalah 

membekali generasi muda 

dengan pengetahuan, 

pemahaman dan keterampilan 

untuk memahami dan menghayati 

nilai-nilai kebangsaan serta 

menjawab tuntutan dan tantangan 

globalisasi dan perubahan sosial.  

Proses pendidikan selalu 

berkaitan dengan kegiatan 

pembelajaran. Menurut Angreiny 
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dkk., (2020:42-49) Setiap orang 

mengalami proses belajar yang 

kompleks sepanjang hidupnya. 

Menurut Singh, Srivastava & 

Singh dalam Humardani dkk., 

(2023:4026-4038) Perubahan 

dalam kemampuan atau prestasi 

siswa dapat diamati, dibuktikan, 

dan diukur sebagai hasil dari 

pengalaman belajar yang 

dibangun melalui proses 

pembelajaran 

Banyak siswa mengalami 

kesulitan untuk memahami materi 

selama proses pembelajaran 

sehingga mereka juga sering 

bersikap pasif yang berarti bahwa 

aktivitas pembelajaran tidak 

melibatkan respon aktif terhadap 

materi. Peserta didik di UPT SPF 

SD Inpres Borong mengatakan 

materi Pendidikan Pancasila sulit 

dipahami dan memerlukan 

pengulangan berulang.  

Keterbatasan waktu metode 

ceramah tidak memungkinkan 

guru untuk memberikan 

pengulangan secara menyeluruh 

sehingga dengan adanya sumber 

pendidikan yang menarik dan 

memiliki kemampuan untuk 

mengalihkan perhatian siswa ke 

topik yang akan dibahas. Guru 

harus dapat menyesuaikan media 

dengan materi yang akan 

diajarkan dan menghasilkan 

tanggapan selama proses belajar 

untuk mengajar. Selain itu, dalam 

proses pengajaran guru 

membutuhkan media 

pembelajaran untuk 

menyampaikan materi kepada 

siswa. 

Penggunaan media 

pembelajaran menurut Ahmad & 

Mustika (2021:2008-2014) dalam 

proses pembelajaran juga dapat 

memiliki efek psikologis terhadap 

siswa, meningkatkan motivasi 

mereka untuk belajar, dan 

meningkatkan pemahaman 

mereka tentang materi. Menurut 

Afiat dkk., (2024:184-193) Media 

pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau 

informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat 

siswa untuk belajar. 

Media berfungsi sebagai 

alat untuk komunikasi non-verbal. 

Media audio visual menurut 

Sudjana dan Rivai dalam R. H. 
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Rahman, (2021:46-54) adalah 

sejumlah alat yang dipakai oleh 

guru-guru dalam menyampaikan 

konsep, gagasan dan 

pengalaman yang ditangkap oleh 

indera pandang dan 

pendengaran. Media audio visual 

sangat penting untuk proses 

pembelajaran karena dapat 

meningkatkan motivasi siswa 

untuk belajar. 

Media audio visual menurut 

Aida dkk., (2020:43-50) 

digunakan karena dapat menarik 

perhatian siswa, menghilangkan 

kebosanan siswa, meningkatkan 

partisipasi siswa, dan 

meningkatkan dorongan atau 

semangat siswa. Menurut Abbas 

dkk., (2023:65-74) Keunggulan 

dari media audio visual adalah 

menarik minat siswa dan 

merangsang respon sekaligus 

kreativitas dan keterampilan 

siswa. Menurut Harahap & Hsb, 

(2024:292-301) Media audio 

visual memicu persepsi siswa 

berdasarkan apa yang dilihat dan 

didengar, oleh karena itu dapat 

membantu untuk meningkatkan 

penalaran siswa. 

Menurut Surandika dalam 

(Tinambunan & Siahaan, 

2022:14-21) menyatakan video 

youtube dapat mencegah rasa 

bosan dan membantu memajukan 

minat ,motivasi belajar  pada 

siswa. 

Menurut Hamalik dalam 

Purnama dkk., (2024:16444-

16452) hasil belajar berarti 

perubahan tingkah laku, seperti 

dari tidak tahu menjadi tahu dan 

dari tidak mengerti menjadi 

mengerti. 

Berdasarkan hasil 

observasi di UPT SPF SD Inpres 

Borong menunjukkan bahwa 

siswa kurang memperhatikan 

pembelajaran pendidikan 

Pancasila. Siswa di kelas V 

menunjukkan pemahaman 

pendidikan Pancasila yang 

rendah. Tingkat hasil belajar 

siswa dalam ulangan tengah 

semester di UPT SPF SD Inpres 

Borong belum mencapai nilai kkm 

sesuai dengan standar kkm yang 

ditentukan oleh sekolah yaitu 80. 

Hasil belajar di mana siswa tidak 

tertarik untuk belajar karena 

mereka tidak tahu dan takut 

melakukan kesalahan. Selain itu, 
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siswa juga khawatir ditunjuk oleh 

guru jika mereka diberi tugas dan 

dilakukan di papan tulis. Jika tidak 

ada media pembelajaran hasil 

belajar siswa juga akan 

terpengaruh. Siswa akan lebih 

dinamis jika guru menggunakan 

media yang inovatif atau menonjol 

untuk siswa di masa depan. 

Diharapkan bahwa media 

audio visual dapat membantu 

guru menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang nyaman dan 

menciptakan hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa. 

Media audio visual juga dapat 

membantu guru mendorong siswa 

mereka untuk belajar lebih baik 

dan meningkatkan prestasi 

akademik mereka di kelas.  

 

B. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini termasuk 

penelitian eksperimen, yaitu 

jenis pre-Experimental design.  

b. Lokasi Penelitian 
    Penelitian dilakukan di 

UPT SPF SD Inpres Borong 

yang berlokasi di Jl. Borong 

Raya No.8 Makassar, 

BORONG, Kecamatan 

Manggala, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan. 

c. Populasi dan Sampel 
Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Margono dalam 

(Suryani dkk., 2023:24-36)) 

populasi adalah keseluruhan 

objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, hewan, benda, 

tumbuhan, fenomena, gejala, 

dan peristiwa lainnya yang 

memiliki karateristik tertentu 

dalam suatu penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas Va 

30 dan Vb 30 total 60 siswa 

UPT SPF SD Inpres Borong 

Kota Makassar. 

2. Sampel 

Menurut Hibberts dkk. 

dalam (Firmansyah & Dede, 

2022:85-114) Sampel adalah 

sekelompok elemen yang 

dipilih dari kelompok yang lebih 

besar dengan harapan 

mempelajari kelompok yang 

lebih kecil ini (sampel) akan 

mengungkapkan informasi 

penting tentang kelompok yang 

lebih besar (populasi). Dalam 
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penelitian ini teknik sampelnya 

yang digunakan adalah random 

sampling dengan 

menggunakan jumlah sampel 

Va 16 laki-laki,14 perempuan. 

d. Desain Penelitian 
Desain atau model 

penelitian yang digunakan adalah 

desain penelitian yang bersifat 

experimen yaitu jenis. One-group 

pre-test, post test design.  

e. Instumen Penelitian   
1. Observasi 

Menurut Mustafa & 

Masgumelar, (2022:31-49) 

menyatakan observasi adalah 

teknik penilaian yang dilakukan 

secara berkelanjutan dengan 

memakai pancaindra, dapat 

dilaksanakan secara langsung 

maupun tidak langsung. 
2. Tes hasil belajar.  

Menurut Muslihin dkk., (2022: 

99-106) Tes hasil belajar 

merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukur 

pemahaman dan penguasaan 

siswa terhadap materi yang 

diajarkan dan untuk 

mengetahui sejauh mana 

kemajuan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

3. Angket 

Menurut Sutrisno Hadi dalam 

(Tikulimbong dkk., 2024: 812-

820) Angket/Quisioner 

merupakan salah satu jenis 

instrument pengumpulan data 

yang disampaikan kepada 

responden melalui sejumlah 

pernyataan dan pertanyaan. 

4. Dokumentasi 

Menurut Waruwu, (2023:2896-

2910) Dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan informasi 

melalui pencarian bukti yang 

akurat sesuai fokus masalah 

penelitian, dapat berupa 

dokumen kebijakan, biografi, 

buku harian, surat kabar, 

majalah atau makalah. Selain 

ketiga teknik tersebut, 

dokumentasi dapat dilengkapi 

dengan rekaman, gambar, foto 

dan lukisan. 

f. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang 

digunakan oleh peneliti mencakup 

tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest), berikut (prosedur) yang 

akan dilakukan dalam 

pengumpulan data berikut :  

1. Observasi  
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Observasi dalam penelitian ini 

dipakai untuk menggali data 

mengenai jumlah siswa yang 

akan dijadikan sampel. 

2. Tes 

a. Tes awal (pretest)  

b. Treatment (pemberian  

c. Tes akhir (posttest)  

3. Angket  

Dalam penelitian ini angket yang 

digunakan berisi sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan 

tertulis yang dirancang untuk 

mengumpulkan data dari 

responden yang bisa bersifat 

tertutup (responden memilih 

jawaban dari pilihan yang sudah 

disediakan). 

4. Dokumentasi  
Dokumentasi dipakai untuk 

melihat data-data yang berkenaan 

dengan jumlah siswa, nilai siswa 

dan catatan yang ada disekolah 

yang berkaitan dengan sekolah. 

g. Teknik Analisis Data 
Data penelitian kuantitatif yang telah 

dikumpulkan melalui kegiatan 

lapangan pada dasarnya masih dalam 

bentuk data mentah (raw data). 

Menurut Sofwatillah dkk., (2024:79-

91) Teknik analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan 

mempergunakan Teknik analisis data 

deskriptif dan analisis data inferensial. 

1. Teknik analisi Deskriptif 

a. Teknik analisis data kuantitatif 

deskriptif merupakan teknik yang 

membantu menggambarkan, 

menunjukkan atau meringkas data 

dengan cara yang konstruktif.  

Tabel skor berikut menunjukkan 

kategori skor hasil belajar. 

b. Uji Coba Angket  

Untuk variabel Penggunaan Media 

Audio Visual (X) terhadap hasil 

belajar (Y), peneliti menggunakan 

angket sebagai instrument dengan 

penetapan skor menggunakan 

Skala Guttman dengan 2 pilihan 

jawaban. 

Tabel Skala Guttman 

Interval 

Nilai 

(Angka 

100) 

Predikat Kategori 

95 – 100 A Sangat 

Baik 

85 – 94 B Baik 

76 – 84 C Cukup 

≤ 76 D Kurang 
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Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 

2. Teknik Analisis Inferensial 

Mengacu pada pengujian statistik 

hipotesis atau pengujian teori. 

Metode ini mengolah angka mentah 

dengan menggunakan nilai numerik 

dan statistik deskriptif untuk 

menghasilkan pengetahuan yang 

bermakna. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk memprediksi 

kemungkinan hasil berdasarkan data 

yang telas dianalisis. Secara umum 

metode inferensial meliputi: 

c. Uji-T  

Metode untuk membandingkan rata-

rata antara dua kelompok dan 

mengidentifikasi perbedaan di antara 

keduanya. Kriteria pengujian jika 

nilai probabilitas < 0,05 maka HO 

ditolak dan H1 diterima. Analisis uji 

ini menggunakan bantuan statistical 

for social science (SPSS).  

HO: Tidak terdapat pengaruh dari 

penggunaan media audio visual 

terhadap hasil Pendidikan 

Pancasila belajar siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Borong. 

H1: Terdapat pengaruh   

d. Uji Validitas  

Menurut Janna & Herianto, 2021) 

Uji validitas merupakan uji yang 

berfungsi untuk melihat apakah 

suatu alat ukur tersebut valid 

(sahih) atau tidak valid. Alat ukur 

yang dimaksud di sini merujuk pada 

pertanyaan-pertanyaan yang 

terdapat dalam kuesioner. Tingkat 

signifikansi yang digunakan yaitu 

0,05.  

e. Uji Reliabilitas  

Menurut Indrawati (N. Lestari dkk., 

2022:468:474)menyatakan bahwa 

reliabilitas adalah suatu tingkat 

kepercayaan, keterandalan, dan 

konsistensi pada hasil suatu 

pengukuran. Hal ini menunjukkan 

bahwa reliabilitas merupakan suatu 

tingkat kepercayaan, keterandalan, 

dan konsistensi yang tercermin dari 

hasil pengukuran. 

 

C. Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Dalam penelitian harus 

menjaga beberapa aspek dalam 

islam antara lain kejujuran seperti 

yang diperingatkan Allah dalam Al 

Quran surah Al Ahzab ayat 70. 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di UPT SD Inpres 
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Borong data yang diperoleh 

berdasarkan observasi adalah :  

Tabel 4. 1 Deskripsi Hasil Belajar 
Siswa Pretest dan Postest 

 
 

Sumber hasil olah data SPSS (2025) 

Berdasarkan pada tabel dapat dilihat 

bahwa hasil tes belajar (pre-test dan 

post-test) materi mengenali diri sendiri 

dan lingkunganku, memperoleh Nilai 

rata-rata (mean) sebesar 74.50 pada 

pre-test dan sebesar 90.50 pada post-

test. Adapun standar deviasi sebesar 

17.634 pada pre-test dan sebesar 

5.309 pada post-test. 

Berdasarkan analisis data diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar Pendidikan Pancasila sebelum 

diterapkannya media audio visual 

masih termasuk kategori rendah dan 

setelah penggunaan media audio 

visual hasil belajar siswa termasuk 

dalam kategori tinggi.  

Hasil belajar siswa kelas V UPT SPD 

SD Inpres Borong pada materi 

mengenali diri sendiri dan 

lingkunganku dikategorikan menjadi 

empat yaitu, kurang, cukup, baik, dan 

sangat baik. Adapun skor hasil belajar 

(pretest) siswa dapat dilihat dalam 

tabel distribusi frekuensi berikut:   

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Nilai Hasil Belajar 
Siswa (Pretest) 

Berdasarkan table diatas diketahui 

bahwa presentasi hasil belajar siswa 

sebelum diterapkan media 

pembelajaran audio visual masih 

tergolong sangat rendah. 

Selanjutnya, data hasil analisis 

deskriptif hasil belajar postest siswa 

pada materi mengenali diri sendiri dan 

lingkunganku, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Nilai 

Hasil 

Belajar 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

% 

≤ 67 Kurang 10 33.33% 

68-78 Cukup 6 20% 

79-89 Baik 3 10% 

90-100 
Sangat 

Baik 
11 36,66% 

Jumlah  30 100 
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Tabel Distribusi Frekuensi dan 
Persentase Nilai Hasil Belajar 
Siswa (Postest) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa hasil belajar siswa setelah 

diterapkan media audio visual sudah 

tergolong ke dalam kategori tinggi.  

a. Uji Validitas 
Seluruh butir pertanyaan pada 

angket adalah nilai pearson 

correlation > 0,443 artinya seluruh 

butir pertanyaan angket valid 

b. Uji   Reliabilitas 

Pada pengujian reliabilitas butir 

pertanyaan dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach Alpha > 0,7. Cronbach 

Alpha untuk mengidentifikasi 

seberapa baik item-item dalam 

kuesioner berhubungan antara satu 

dengan yang lainnya. 

Tabel Uji reliabilitas 

 

 

 Berdasarkan table di atas bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha 0,871 > 0,7 

menunjukkan bahwa pertanyaan 

pada angket reliabel. 

1. Analisis statistik inferensial  
Analisis Statistik inferensial 

pada bagian ini digunakan untuk 

pengujian hipotesis yang telah 

dirumuskan berdasarkan hasil 

perhitungan komputer dengan 

bantuan program SPSS diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

a. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menerapkan Uji-t 

Tabel Paired Sample Statistics 

 
  

  Sumber hasil olah data SPSS (2025) 

Pada tabel diatas terlihat rata-rata 

hasil belajar siswa sebelum 

diterapkan media audio visual 

Sebesar 74,50 dengan standar 

deviasi 17,634 dan rata-rata setelah 

diterapkan media audio visual 

Sebesar 90,50 dengan standar 

deviasi 5,309. Karena rata-rata hasil 

Nilai 

Hasil 

Belajar 

Kategori Frekuensi 

Presentase 

% 

≤ 67 Kurang 0 0 

68-78 Cukup 0 0 

79-89 Baik 12 40% 

90-100 Sangat 

Baik 

18 60% 

Jumlah  30 100 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 01, Maret 2025  

238 
 

belajar pada pre-test 74,50 < post-test 

90,50, hal ini berarti secara deskriptif 

terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres Borong 

sebelum dan setelah diterapkan 

media audio visual. Maka dapat saya 

simpulkan bahwa media audio visual 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Tabel  Paired Sample Correlations 

 
 

     

Sumber hasil olah data SPSS (2025) 

Pada tabel 4.13 menunjukkan hasil uji 

korelasi atau hubungan antara kedua 

data atau hubungan variabel pre-test 

dengan variabel post-test. 

Berdasarkan hasil diatas diketahui 

nilai koefeisien korelasi (Correlation) 

sebesar 0,804 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,001. 

Karena nilai sig. 0,001 < probabilitas 

0,05, maka dapat dikatakan bahwa 

ada hubungan antara variabel pre-test 

dengan variabel post-test. 

Tabel Paired Samples Test 

 

Sumber hasil olah data SPSS (2025) 

Berdasarkan output Paired Samples 

Test, diketahui nilai sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0,001 < 0,05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara hasil 

belajar pretest dengan posttest yang 

artinya ada pengaruh penggunaan 

media audio visual terhadap hasil 

belajar Pendidikan Pancasila siswa 

kelas V UPT SPF SD Inpres Borong. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

audio visual pada siswa kelas V UPT 

SPF SD Inpres Borong dapat 

meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa.  

 Pada hasil belajar pendidikan 

pancasila siswa sebelum dan setelah 

diterapkan media audio visual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan awal (pretest) siswa 

sebelum diterapkan media 

pembelajaran audio visual 

mendapatkan 74,50%, Sedangkan 

nilai belajar siswa setelah 

menggunakan media audio visual 

(postest) mendapat nilai rata-rata 

90,50%. Jika dilihat dari nilai rata-rata 
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pretest dan postest mengalami 

peningkatan yang cukup jauh, maka 

dapat simpulkan bahwa dengan 

menerapkan media pembelajaran 

audio visual dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa sejalan dengan 

Penelitian ini dilakukan oleh Yusnarti 

dkk. (2022)  dengan judul “ Pengaruh 

Media Pembelajaran Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar IPA pada 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar ”  

bahwa terdapat hasil nilai rata-rata 

sebelum dan setelah diberi perlakuan 

(treatment) mengalami peningkatan 

hasil belajar siswa dari 70 menjadi 89. 

 Berdasarkan hasil analisis statistik 

inferensial dengan menggunkan uji 

paired sampel t-test dengan bantuan 

SPSS menunjukkan bahwa nilai sig. 

(2- tailet) memperoleh 0,001 yang 

menunjukkan bahwa 0,001 < 0,05 

atau dengan kata lain hipotesisi nol 𝐻0 

ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻1) 

diterima. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap hasil belajar 

Pendidikan Pancasila siswa kelas V 

UPT SPF SD Inpres Borong. Hasil 

tersebut sejalan atau diperkuat 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Susilo, (2020) 

mengungkapkan bahwa media lebih 

efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa jika dibandingkan tanpa 

menggunakan media Audio Visual. 

Selanjutnya Fitri dkk., (2025) 

mengungkapkan penggunaan media 

audio visual secara signifikan 

meningkatkan keaktifan siswa dan 

hasil belajar siswa, 

Sejalan dengan teori Sanjaya 

dalam Andyani dkk., (2020:161-174) 

bahwa manfaat menggunakan media 

audio visual, adalah: Dapat 

memberikan pengalaman belajar yang 

tidak mungkin dapat dipelajari secara 

langsung;  Memungkinkan 

pendekatan belajar yang lebih variatif, 

yang dapat meningkatkan motivasi 

dan semangat belajar; dan Dapat 

berfungsi sebagai sumber belajar 

yang mandiri tanpa sepenuhnya 

bergantung pada kehadiran guru.  

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

awal (pretest) siswa sebelum 

diterapkan media pembelajaran 

audio visual mendapatkan nilai 

rata-rata 74,50% dengan kategori 

rendah. Sedangkan nilai hasil 

belajar siswa setelah 

menggunakan media audio visual 
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(postest) mendapat nilai rata-rata 

90,50 % dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 

yakni uji paired sampel t-test 

dengan bantuan SPSS 

menunjukkan bahwa nilai sig. (2 

tailet) memperoleh 0,001 yang 

menunjukkan bahwa 0,001 < 0,05 

atau dengan kata lain hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif 

(H1) diterima Maka disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar Pendidikan 

Pancasila siswa kelas V UPT SPF 

SD Inpres Borong Makassar. 
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